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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Pengertian Komparasi 

Penelitian Komparasi adalah penelitian yang dimaksudkan untuk mengetahui 

dan atau menguji perbedaan dua kelompok atau lebih. Penelitian komparasi juga 

adalah penelitian yang dilakukan untuk membandingkan suatu variabel (objek 

penelitian), antara subjek yang berbeda atau waktu yang berbeda dan menemukan 

hubungan sebab-akibatnya. 

Metode komparasi adalah suatu metode yang digunakan untuk 

membandingkan data-data yang ditarik ke dalam konklusi baru. Komparasi 

sendiri dari bahasa inggris, yaitu compare, yang artinya membandingkan untuk 

menemukan persamaan dari kedua konsep atau lebih. 

Dengan menggunakan metode komparasi ini peneliti bermaksud untuk 

menarik sebuah konklusi dengan cara membandingkan ide-ide, pendapat-pendapat 

dan pengertian agar mengatahui persamaan dari ide dan perbedaan dari standar 

pelayanan minimal Bus Trans Jogja dan Peraturan Menteri 29 tahun 2015. 

Komparasi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai 

perbandingan. Menurut Winarno Surakhmad dalam bukunya Pengantar 

Pengetahuan Ilmiah (1986 : 84), komparasi adalah penyelidikan deskriptif yang 

berusaha mencari pemecahan melalui analisis tentang hubungan sebab akibat, 

yakni memilih faktor-faktor tertentu yang berhubungan dengan situasi atau 

fenomena yang diselidiki dan membandingkan satu faktor dengan faktor lain. 
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Menurut Nazir (2005: 58) penelitian komparasi adalah sejenis penelitian 

deskriptif yang ingin mencari jawaban secara mendasar tentang sebab-akibat, 

dengan menganalisis faktor-faktor penyebab terjadinya ataupun munculnya suatu 

fenomena tertentu. 

Studi komparasi adalah suatu suatu bentuk penelitian yang membandingkan 

antara variable-variabel yang saling berhubungan dengan mengemukakan 

perbedaan-perbedaan ataupun persamaan-persamaan dalam sebuah kebijakan dan 

lain-lain. 

2.2 Macam-macam penelitian komparasi 

1. Penelitian Non-hipotesis 

Dalam penelitian non-hepotesis peneliti mengadakan komparasi fenomena 

dengan standarnya. Oleh karena itu, sebelum memulai penelitian kancah, 

harus ditetapkan dahulu standarnya. Tentu saja penentuan standar ini harus 

dilakukan berdasarkan landasan yang kuat misalnya hukum, peraturan, hasil 

lokakarya, dan sebagainya. Selanjutnya standar ini dijadikan sejauh mana 

fenomena mencapai standar. 

2. Penelitian Berhipotesis 

Ditinjau dari analisis data, perbadaan antara penelitian non-hipotesis dengan 

penelitian berhipotesis terletak pada belum dan telah dirumuskannya 

kesimpulan sementara oleh peneliti. 

Dalam peneliti non-hipotesis, peneliti belum mempunyai ancer-ancer 

jawaban. Penelitian mulai dengan melakukan penelitiannya, akhirnya sampai 

pada suatu kesimpulan yang didasarkan atas data yang diperoleh setelah 
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melalui proses analisis. Sebenarnya langkah bagi penelitian hipotesis pun 

sama seperti langkah penelitian non-hipotesis, sampai dengan analisis 

datanya. Setelah diperoleh angka akhir dari analisis barulah peneliti 

menengok kembali kepada hipotesis yang telah dirumuskannya. 

2.3 Ciri-ciri dan Langkah-langkah Penelitian Komparasi 

1. Ciri-ciri Penelitian Komparasi 

Penelitian komparatif  bersifat data dikumpulkan setelah semua kejadian yang 

dipersoalkan berlangsung (lewat). Peneliti mengambil satu atau lebih akibat 

(sebagai dependent variables) dan menguji data itu dengan menelusuri 

kembali ke masa lampau untuk mencari sebab-sebab, saling hubungan dan 

maknanya. 

2. Langkah-langkah pokok Penelitian Komparasi 

a. Definisikan masalah. 

b. Lakukan penelaahan kepustakaan. 

c. Rumuskan hipotesis-hipotesis. 

d. Rumuskan asumsi-asumsi yang mendasari hipotesis-hipotesis itu serta 

prosedur-prosedur yang akan digunakan. 

e. Rancang cara pendekatannya: 

1) Pilihlah subjek-subjek yang akan digunakan serta sumber-sumber 

yang relevan. 

2) Pilihlah atau susunlah teknik yang akan digunakan untuk 

mengumpulkan data. 

 

 



9 
 

 
 

3) Tentukan kategori-kategori untuk mengklasifikasikan data  yang jelas, 

sesuai dengan tujuan studi, dan dapat menunjukkan kesamaan atau 

saling hubungan. 

f. Validasikan teknik untuk mengumpulkan data itu, dan interpretasikan 

hasilnya dalam cara yang jelas dan cermat. 

g. Kumpulkan dan analisis data. 

h. Susun laporannya. 

 

 


